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Abstrak

Sampah menjadi salah satu permasalahan yang saat ini masih menjadi tantangan yang belum
terselesaikan secara tuntas. Berdasarkan data Dinas Perumahan dan Permukiman yang dipublikasikan
Open Data Jabar, produksi sampah di Kota Bandung mencapai 1.529 ton per hari pada 2021. Produksi
sampah harian tersebut merupakan yang tertinggi dibanding kabupaten atau kota lainnya di Provinsi
Jawa Barat. Saat ini Kota Bandung sedang mengalami masalah terkait dengan kebakaran di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Sarimukti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan,
motivasi dan manfaat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Lokasi
penelitian ini adalah Bank Sampah Pelangi Galaxy Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskritif, dengan jumlah responden 56 orang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa mayoritas warga memiliki pengatahuan yang memadai tentang pengelolaan
sampah, motivasi, dan memahami manfaat dalam mengelola sampah, yang diikuti dengan persentasi
yang tinggi dalam memilah sampah. Namun persentase yang memanfaatkan bank sampah untuk
mengumpulkan sampah anorganik yang bernilai ekonomi masih sangat kurang, demikian juga masih
banyak yang belum mengetahui bagaimana cara mengolah sampah organik menjadi kompos.

Kata Kunci: pengelolaan sampah, bank sampah, partisipasi masyarakat, motivasi.

Analysis of Knowledge, Motivation, and Benefits to Increase
Community Participation in Waste Management in Pelangi Galaxy
Waste Bank Bandung City

Abstract

Waste is one of the problems that is currently still a challenge that has not been resolved completely. Based on data
from the Housing and Settlement Office published by West Java Open Data, waste production in Bandung City
reached 1,529 tons per day in 2021. The daily waste production is the highest compared to other districts or cities
in West Java Province. Currently, Bandung City is experiencing problems related to fires at the Sarimukti
Landfill. This study aims to determine the level of knowledge, motivation and benefits to increase community
participation in waste management. The location of this research is the Pelangi Galaxy Waste Bank Bandung City.
The method used in this study was quantitative descriptive, with a total of 56 respondents. The results showed
that the majority of residents have adequate knowledge about waste management, motivation, and understand the
benefits of managing waste, followed by a high percentage in sorting waste. However, the percentage that utilizes
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waste banks to collect inorganic waste with economic value is still very lacking, as well as many who still do not

know how to process organic waste into compost.

Keywords: waste management, waste bank, community participation, motivation.

A. PENDAHULUAN

Sampah menjadi masalah lingkungan di
perkotaan yang belum dapat diselesaikan. Saat ini
Kota Bandung sedang mengalami masalah terkait
dengan kebakaran di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Sarimukti (Rifat, 2023). Sampah warga
Bandung tidak diangkut selama hampir dua
minggu, yang mengakibatkan penumpukan
sampah baik di rumah warga maupun di tempat
penempungan sementara (IPS). Permasalahan
dengan TPA bukan kali ini saja terjadi, tetapi juga
pada tahun 2005 ketika TPA Leuwi Gajah
meledak yang menyebabkan 157 orang meninggal
karena tertimbun sampah (Pradana, 2022). Di area
Kabupaten Bandung, salah satu bentuk
rekomendasi dari koordinasi penanggulangan
banjir sebagai bencana yang terjadi adalah dengan
berfokus pada pengelolaan sampah sebagai
bentuk preventif (Ramdani, 2015). Berdasarkan
data Dinas Perumahan dan Permukiman yang
dipublikasikan Open Data Jabar, produksi
sampah di Kota Bandung mencapai 1.529 ton per
hari pada 2021. Produksi sampah harian tersebut
merupakan yang tertinggi dibanding kabupaten
atau kota lainnya di Provinsi Jawa Barat.

Merespon permasalahan sampah tersebut,
pemerintah melakukan upaya kolaboratif dengan
berbagai sektor untuk dapat merumuskan sebuah
strategi dalam penanganan sampah di Kota
Bandung. Masyarakat, sebagai penghasil sampah,
menjadi  bagian penting yang dituntut
partisipasinya. Mulai tahun 2020, Pemerintah
Kota Bandung meluncurkan program Kang
Pisman (pisahkan, kurangi, manfaatkan), istilah
yang disederhanakan dari Reduce, reuse, recycle
agar mudah dikenal masyarakat local.

Pengelolaan sampah yang dihasilkan rumah
tangga, didorong untuk dimulai dari rumabh,
melalui pemilahan sampah organik dan
anorganik. Sampah anorganik bisa disetorkan ke
bank sampah, atau kepada para pengepul lain.
Sedangkan sampah organic bisa dikelola menjadi
kompos. Bank sampah sendiri merupakan
pengelolaan  sampah  anorganik  berbasis
komunitas (Fatrianingsih et al., 2022).

Dengan adanya program Kang Pisman, maka alur
pengelolaan sampah di Kota Bandung menjadi
berubah. Diawali dengan pewadahan sampah,
dilakukan di sumber sampah dan dilakukan oleh
penghasil  sampah  masing-masing  yaitu
masyarakat. Setelah dilakukannya pewadahan,
dari masing-masing sumber sampah
dikumpulkan untuk dipindah ke TPS oleh
petugas kebersihan. Di TPS sampah akan
direduksi dengan memilah jenis-jenis sampah
yang organik, non-organik recycle, dan residu.
Setelah dilakuan pemilahan di TPS sampah residu
akan di angkut menuju TPA. Tanggung jawab PD
Kebersihan hanya dari pelayanan TPS hingga
pengangkutan ke TPA, sedangkan pewadahan
dan pengumpulan sampah dan pemindahannya
menuju TPS dilakukan sendiri oleh sumber baik
secara  kolektif atau pribadi/ instansi.
Berdasarkan hasil pengamatan empiris, alur
pengelolaan sampah di Kota Bandung, masih
berfokus pada proses pengangkutan sampah dari
TPS ke TPA. Adapun sumber sampah dihasilkan
dari jalan, rumah tinggal, pasar, mall, toko
kawasan komersial, rumah sakit, dan hotel yang
keseluruhannya memiliki perlakuan yang
berbeda, Untuk sampah yang berada di jalan,
maka petugas akan melaksanakan penyapuan
dan pengangkutan ke TPS yang selanjutnya akan
dikirim ke TPA (Rini et al., 2021).

Agar program pengelolaan sampah dapat
berjalan dengan baik, dapat berjalan dengan baik,
maka partisipasi masyarakat menjadi hal yang
sangat penting. Hal yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana mendorong masyarakat untuk
berpartisipasi. Kondisi saat ini, tingkat partisipasi
Masyarakat untuk mengelola sampah dapat
dikatakan masih rendah. Hal ini terlihat dari tidak
berkurangnya sampah yang diangkut ke TPA,
penumpukan sampah di TPS, sampah masih
bercampur.

Faktor sosial-ekonomi memainkan peran penting
dalam partisipasi dalam pengelolaan limbah
padat. Lakioti et al. (2017) menyoroti pentingnya
mempertimbangkan penerimaan dan kesadaran
sosial serta isu-isu ekonomi dan dampak
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lingkungan untuk memastikan penerapan
tindakan pengelolaan limbah padat berkelanjutan
secara efisien, Adzawla et al. (2019) menemukan
bahwa pendidikan, karakteristik rumah, dan
lokasi rumah tangga mempengaruhi sistem
pembuangan sampah. Sementara itu Maryati et al.

(2018)  menemukan  bahwa  pendidikan,
pendapatan, dan pengetahuan tentang bank
sampah  mempunyai hubungan dengan

partisipasi bank sampah. Secara keseluruhan,
makalah ini menunjukkan bahwa faktor sosio-
ekonomi seperti pendidikan, pendapatan, dan
lokasi memainkan peran penting dalam
partisipasi dalam pengelolaan sampah padat.

Beberapa  penelitian
pengetahuan, motivasi, manfaat, peranan
pemerintah, komunikasi, = merupakan aspek-
aspek yang penting dalam mendorong partisipasi
masyarakat dalam  pengelolaan  sampah.
Pengetahuan merupakan aspek yang
mempengaruhi partisipasi dalam keitutsertaan
warga dalam bank sampah (Prastiyantoro, 2017;
Ratiabriani & Purbadharmaja, 2016; Yuliana &
Wijayanti, 2019), dan dalam beberapa hal ini
merupakan bagian penting dari aspek kolaborasi
(Ieyoga et al., 2020). Hal ini seringkali diperkuat
dengan menguatkan keterikatan masyarakat
dengan program dari pemerintah (Ramdani et al.,
2020), dengan muaranya memberitahukan
kepada seluruh masyarakat (Sufianti et al., 2020).
Pengetahuan diantaranya adalah hal yang
berkaitan dengan permasalahan sampah dan
pengelolaanya, tingkat Pendidikan, serta
pengetahuan tentang lingkungan lainnya.
Sementara itu, motivasi individu dan sosial juga
mempengaruhi partisipasi masyarakat
(Tanuwijaya, 2016) yaitu dalam hal keinginan
untuk menjaga harmoni dalam bermasyarakat.
Motivasi juga muncul karena dukungan dari
pengelola bank sampah yang ada. Sebaliknya
ketidainginan untuk berpartisispasi bisa muncul
karena kesadaran yang rendah (Bachtiar et al.,
2015). Manfaat yang dirasakan oleh Masyarakat
juga akan menjadi pemicu partisipasi, terutama
berkaitan dengan rupiah yang diperoleh
(Prastiyantoro, 2017; Tanuwijaya, 2016; Yuliana &
Wijayanti, 2019). Namun demikian, harga yang
sangat rendah juga menjadi disinsentif (Bachtiar
et al, 2015). Beberapa hasil penelitian
menunjukan bahwa peranan pemerintah akan
meningkatkan partisipasi (Bachtiar et al., 2015;

menunjukan  bahwa

Tanuwijaya, 2016). Selanjutnya, komunikasi
antara pengurus bank sampah dan masyarakat
akan mendorong partisipasi lebih  baik
(Tanuwijaya, 2016), dan sebaliknya komunikasi
yang buruk akan menghambat partisipasi
(Indrawati, 2019).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut maka
penelitian ini akan berfokus pada aspek
pengetahuan, motivasi dan manfaat yang
diperkirakan akan meningkatkan partisipasi
masyarakat di lingkungan Bank Sampah Pelangi
Galaxy di Kota Bandung. Berdasarkan hasil
pengamatan, saat ini partisipasi masih rendah,
diperkirakan hanya 30 rumahtangga (10%) yang
menyetorkan sampah anorganik ke bank sampah,
demikian juga yang warga yang mengelola
sampah organiknya masih sekitar 30 KK. Upaya
sosialisasi yang dilakukan melalui kegiatan arisan
warga dan bazaar, belum memberikan dampak
yang signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis aspek pengetahuan, motivasi, dan
manfaat pengelolaan sampah di lingkungan Bank
Sampah Pelangi Galaxy di Kota Bandung.

Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif, dengan jumlah responden
56 orang (satu orang dari satu rumah tangga).
Jumlah warga di lingkungan RW 07 Kelurahan
Sekejati Kota Bandung adalah 276 KK. Data
didapatkan dari 56 orang yang aktif bergabung
dalam kelompok atau komunitas penggerak
pemilahan sampah organik dan anorganik.
Penggalian data dilakukan menggunakan
kuisioner semi terbuka. Data dianalisis secara
deskriptif.

B. PEMBAHASAN

Ada tiga aspek yang mempengaruhi partisipasi
dalam keterlibatan pengelolaan sampah akan
dibahas dalam penelitian ini, yaitu: pengetahuan
tentang pengelolaan sampah, motivasi warga
untuk mengelola sampah, dan manfaat yang
diperoleh dalam mengelola sampah.

Pengetahuan

Aspek pengetahuan mencakup pernyataan-
pernyataan terkait: pengetahuan permasalahan
pengelolaan sampah yang terjadi saat ini,
pengetahuan bagaimana cara mengelola sampah,
pengetahuan perbedaan sampah organik dan
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anorganik, dan pengetahuan bahwa mengelola
sampah dengan baik akan berkontribusi terhadap
perubahan iklim. Jawaban responden mayoritas
adalah sangat setuju, dengan persentase 60,1 %,
35,7% menyatakan setuju, 1,2% menyatakan
kurang setuju, dan 3% menyatakan tidak setuju.
Dari skor dengan rentang 1 sampai 4, rata-rata
jawaban responden adalah 3,5. Hal ini berarti
warga memiliki pengetahuan yang memadai
tentang pegelolaan sampah. Hal ini didukung
oleh tingkat pendidikan responden yang
mayoritas adalah sarjana (48,2%), kemudian
SMA (19,6%), D3 (17,8%), S3 (7%), S2 (5%).

Motivasi

Aspek motivasi meliputi pernyataan-pernyataan
terkait dengan hal-hal berikut: keinginan
melakukan pemilahan sampah, kesadaran bahwa
pengeloaan sampah sangat penting, kesadaran
bahwa pengelolaan sampah bermanfaat untuk
menjaga lingkungan, motivasi dari pengelola
bank sampah sering mengingatkan untuk
memilah sampah, perasaan bahwa memilah
sampah membuat saya merasa puas, juga tingkat
kerepotan dalam memilah sampah. Sebanyak
58,3% responden menjawab sangat setuju, 25,6%
setuju, 7,4% kurang setuju, dan 8,6% tidak setuju.
Dari skor dengan rentang 1 sampai 4, rata-rata
jawaban responden adalah 3,6. Meskipun
mayoritas termotivasi, sejumlah warga masih
merasa bahwa memilah warga adalah
merepotkan, sehingga perlu mendapatkan
dorongan untuk lebih berpartisipasi. Data juga
menunjukan bahwa 87% responden sudah
melakukan pemilahan sampah organic dan
anorganik. Namun demikian, sampah terpilah
tidak semua disetorkan ke bank sampah.
Terdapat 38,2 yang menyetorkan ke bank sampah,
37,5% menyimpannya di tempat sampah depan
rumah, dan 23,2 menjual/memberi kepada
pengepul.

Manfaat

Hampir semua warga menyetujui bahwa
memilah sampah organic memberikan manfaat
bagi warga. Manfaat yang dirasakan warga
adalah: lebih dari 50% manyatakan lingkungan
yang bersih, selanjutnya adalah memberikan
kepuasan, bisa menjadi kompos untuk dijadikan
pupuk tanaman, bisa diolah menjadi barang yang
bermanfaat, memberikan nilai ekonomis bagi
pengepul yang seklaigus menjadi kesempatan

berbuat baik, tempat sampah tidak cepat penuh.
Namun ada juga yang menjawab bahwa
mengelola sampah hanya menambah pekerjaan.

Warga memberikan alasan mengapa tidak
melakukan penyetoran sampah organic ke bank
sampah Pelangi Galaxy. Alasannya tidak
memiliki waktu, merepotkan, belum mahir
memilah, terlalu jauh lokasi bank sampah, dan
dikumpulkan di tempat kerja dan pengepul,
sementara alasan tidak mengolah sampah organic
: tidak ada waktu, tidak memiliki peralatan, dan
tidak tahu cara mengolahnya.

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas
warga memiliki pengatahuan yang memadai

pengetahuan tentang pengelolaan sampah,
motivasi, dan memahami manfaat dalam
mengelola sampah, yang diikuti dengan

persentasi yang tinggi dalam memilah sampah.
Namun persentase yang memanfaatkan bank
sampah  untuk mengumpulkan sampah
anorganik yang bernilai ekonomi masih sangat
kurang, demikian juga masih banyak yang belum
mengetahui bagaimana cara mengolah sampah
organic menjadi kompos. Disarankan agar
seluruh pihak dapat terus memberikan edukasi
kepada warga dan mencari cara yang paling
efektif agar warga semakin terlibat aktif dalam
pemilahan sampah.
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